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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan dan leverageeterhadap manajemen laba akan dijelaskan dalam 

tabel dibawah ini, yaitu :  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Leverage 

Terhadap 

Manajemen 

Laba. Ayu 

Yuni Astuti 

& Elva 

Nuraina 

(2017) 

Variabel 

Independen : 

-Ukuran 

perusahaan 

-Leverage 

Variabel 

Dependen : 

Y= Manajemen 

laba 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

:  

1. ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba 

2. Leverage 

berpengaruh 

positif terhadapp 

manajemen laba 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah :  

1. Persamaan 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan dan 

leverage. 

2. Perbedaan yaitu 

Perusahaan 

perbankan yang 

terdaftarrdi BEI 

periode 2013-

2015 

2 Pengaruh 

ukuran 

perusahaan, 

umur 

perusahaan, 

leverage, dan 

profitabilitas 

terhadap 

manajemen 

laba  

(Studi Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

-Ukuran 

perusahaan 

-Umur 

perusahaan 

-Leverage 

-Profitabilitas  

Variabel 

Dependen :  

-Manajemen 

laba 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

1. secara simultan 

Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba.  

2. Secara parsial, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Profitabilitas 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah :  

1. Persamaan, 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan dan 

Leverage  

2. Perbedaan 

yaitu: 

- Variabel umur 

perusahaan, dan 

profitabilitas 

- Perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 
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Periode 2014-

2016)  

.Yofi Prima 

Agustia & 

Elly Suryani 

(2018) 

 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba 

3. sedangkan Umur 

Perusahaanndan 

Leveragee 

berpengaruh 

positiffdan 

signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba. 

di BEI periode 

2014-2016 

3 Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba. Dhea 

Kania 

Paramitha 

(2020) 

Variabel 

Independen : 

- Profitabilitas 

- Likuiditas 

- Ukuran 

Perusahaan 

Variabel 

Dependen : 

- Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

1. profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba 

karena 

menunjukkan 

hasil signifikan 

sebesar 0,049. 

2. Likuiditas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

manajemennlaba 

karena 

menunjukkan 

hasillsiginifikan 

sebesar 0,049. 

3. Sedangkan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

manajmen laba 

karena hasil 

signifikannyaa 

sebesar 0,066 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah :  

1. Persamaan, 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan. 

2. Perbedaan 

yaitu :  

- Variabel 

profitabilitas, 

dan likuiditas. 

- Perusahaan 

property dan 

real estate 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) pada 

periode 2015-

2018.  

4 Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Dan 

Leverage 

Terhadap 

Manajemen 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Variabel 

Independen : 

- Ukuran 

Perusahaan 

- Profitabilita 

- Leverage 

Variabel 

Dependen : 

- Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa  

1. Secara parsial 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

dan leverage 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba.  

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah :  

1. Persamaan, 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan 

dan leverage. 

2. Perbedaan 

yaitu : 

- Variabel 

profitabilitas  
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Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI). Ketut 

Gunawan 

&Nyoman 

Ari Surya 

Darmawan 

(2015) 

2. Secara simultan 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

dan leverage 

tidak memilikii 

pengaruh yang 

signifikann 

terhadap 

manajemen laba. 

- Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2009-2013 

5 Pengaruh 

Kualitas 

Audit, 

Leverage, 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba  

(Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

BEI  

Periode 

2013-2017. 

Leni Susanti 

dan Silvia 

Margareta 

(2019) 

Variabel 

Independen 

- Kualitas Audit 

- Leverage 

- Ukuran 

Perusahaan 

Variabel 

Dependen : 

- Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

1.  Kualitas audit dan 

leverage 

berpengaruh 

negatif signifikan  

terhadap 

manajemen laba. 

2. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah :  

1. Persamaan, 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan 

dan leverage 

2. Perbedaan, 

yaitu :  

- Variabel 

kualitas audit  

- Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2013-2017 

6 Pengaruh tax 

planing, 

ukuran 

perusahaan, 

corporate 

sosial 

responsibility 

( CSR) 

terhadap 

manajemen 

laba. Dewi 

Kusuma 

wardani dan 

Desifa kurnia 

santi, 2018 

Variabel 

Independen : 

- Tax Planing  

- Ukuran 

Perusahaan  

- Corporate 

Sosial 

Responsibility 

( CSR ) 

Variabel 

dependen : 

- Manajemen 

Laba  

hasil penelitian 

menunjukkan 

sebagai bahwa:  

1. Tax planning 

(perencanaan 

pajak) tidak 

memiliki 

pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

2. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

manajemen laba 

,dan Corporate 

social 

responsibility 

(CSR) memiliki 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah :  

1. Persamaan, 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan.  

2. Perbedaan 

yaitu  

- variabel tax 

planing dan 

corporate sosial 

responsibility ( 

CSR ) 

- perusahaan 

manufaktur sub 

sektor makanan 

dan minuman  
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pengaruhhpositif 

terhadap 

manajemen laba. 

 

7 Pengaruh 

profitabilitas, 

Leverage, 

ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

institusional 

dan 

kepemilikan 

manajerial 

terhadap 

manajemen 

laba. Dendi 

Purnama, 

2017 

Variabel 

Independen : 

- Profitabilitas  

- Ukuran 

perusahaan 

- Leverage  

- Kepemilikan 

institusional  

- Kepemilikan 

manajerial  

variabel 

dependen : 

- Manajemen 

Laba  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

:  

1. Ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

negatif terhadap 

manajemen laba  

2. Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadapp 

manajemen laba 

3. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

manjemen laba 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah : 

1. Persamaan, 

yaitu  variabel 

ukuran 

perusahaan 

dan leverage. 

2. Perbedaan, 

yaitu :  

- Variabel 

profitabilitas, 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manjerial 

8 Effect Of 

Firm Size 

and Leverage 

On Earning 

Management

.  

Ade Ghofir 

dan Yusuf 

(2020)  

Variabel 

independen : 

- Firm Size  

- Leverage  

Variabel 

dependen : 

- Earning 

Management 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa:  

1. Ukuran 

perusahaan dan 

leverage tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah : 

1. Persamaan 

yaitu variabel 

ukuran 

perusahaan 

dan leverage. 

2. Perbedaan, 

yaituperusaha

an pada sub 

sektor makan 

dan minuman 

di BEI periode 

2014-2018. 



14 
 

 
 

9 Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance 

dan Leverage 

Terhadap 

Manajemen 

Laba. Fioren 

Asitalia & Ita 

Trisnawati ( 

2017 ) 

Variabel 

independen : 

- Good 

Corporate 

Governance  

- Leverage  

Variabel 

dependen : 

- Manajemen 

laba  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

:  

1. good corporate 

governance tidak 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba  

2. leverage 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba 

Relevansi dengan 

penelitian ini 

adalah : 

1. persamaan 

yaitu variabel 

leverage  

2. perbedaan 

variabel good 

corporate 

governance  

Sumber : Dirangkum dari berbagai sumber, 2022 

1.2 Kajian Pustaka  

1.2.1 Teori Keagenan ( Agency Theory ) 

Teori keagenan menggambarkannkorelasi antara pemegang saham 

(shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Menurut 

Jensen dan Mecklingg(1976), hubungan keagenan merupakannsuatu 

kontrak dimana satu atau lebihhorang (prinsipal) memerintah orang lain 

(agen) untuk melakukannsuatu jasa atas nama prinsipal serta memberi 

wewenanggkepada agennmembuat keputusan yang terbaik 

bagiiprinsipal.”Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang 

sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakiniiagen akan 

bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan 

prinsipal.”Pemisahan yang terjadi antara kepemilikan dan pengelolaan 

perusahaan akan menimbulkan suatu konflik yang disebut dengan agency 

conflict (Ahmad dan Septriani, 2008).  

Pemegang saham menilaiikinerja manajer berdasarkan kemampuan 

dalam menghasilkan laba perusahaan. Sedangkan manajer berusaha 
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memenuhiipermintaan pemegang saham alam menghasilkan laba yang 

maksimal supaya mendapatkan kompensasi yang diinginkan. Tetapi 

manajer kadangkala melakukan manipulasinnketika melaporkan kondisi 

keuangan perusahaan kepada pemegang saham agar tujuan dalam 

mendapatkan kompensasi tercapai.  

Ketika manajer melaporkan kondisi\ keuangan perusahaan yang 

tidak sesuai dengan kondisiisebenarnya, hal iniidisebabkan karena 

adanya perbedaan informasiiyang dimilikiimanajer dengan pemegang 

saham. Sementara itu, mananjer sebagaiipengelola lebih mengetahui 

keadaan yang sebenarnya di perusahaan daripada pemegang saham. 

Keadaan ini disebut sebagai asimetri informasi. Asimetri informasi 

muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan 

stakeholder. Semakin banyak informasi perusahaan yang dimiliki 

manajer akan lebih banyak mempunyai kesempatan dalam melakukan 

manajemen laba ( Mahawyahrti dan Budiasih, 2016 ).  

Menurut Eisenhardtt(1989) dalam Sondangg(2011) teori agensi 

menggunakan tigaaasumsiisifat manusia, yaituu: 

1. manusia pada umumnyaamementingkan diriisendirii (sself interestt). 

2. manusia memiliki dayaapikirrterbatas mengenaiipersepsiimasa yang 

akan datangg(bbounded rationalityy). 

3. Manusiaamenghindari risiko ( risk aversee).  
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Dengan adanya asumsiisifat dasar manusiaatersebut maka seorang 

manajer akan cenderung bertindak oportunis, yaitu lebih mengutamakan 

kepentingan pribadinya dan hal tersebut memicu terjadinnya konflik 

keagenan. Teori ini memiliki asumsiibahwa setiap individu semata - mata 

termotivasiioleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan 

konflik kepentingan antara principalldan agentt(Usadha dan Gerianta, 

2009). Oleh karena itu teoriikeagenannlebih menekankan pada 

penentuannkontrol yang efisiensiidalam hubungan pemilik dengan agen. 

Dengan demikian dibutuhkannkontrakkyang efisien yaitu kontrak yang 

jelas untukkmasing-masing pihak yang berisi tentang hak dan kewajiban, 

dengan demikian dapatt meminimumkan konflik keagenan. 

1.2.2 Teori Sinyal ( Signalling Theory ) 

Signalling Theory merupakan kondisi dimana perusahaan perlu 

untukkmengirimkan sejumlah sinyallatau isyarat kepada investor 

bahwa mereka adalahhperusahaan yang baik dan berkualitass( 

Sitompul et al., 2017 ). Teori iniilebih menekankan pentingnya 

informasi yang dikeluarkannperusahaan terhadap keputusan 

investasiioleh investor. Informasiiyang lengkap, relevan, akurat, dan 

tepat waktuusangat dibutuhkannoleh investorryang digunakan sebagai 

alattanalisis untuk mengambil keputusan investasi. 

Signalling Theory untuk menggambarkan perilakuuketika dua 

pihak ( individu atauuorganisasi ) memiliki akses ke informasi yang 

berbeda, sehingga bisa menimbulkan asimetri informasii( Hariningsih 
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dan Harsono, 2019 ). Teori ini menyampaikan tentang bagaimana 

seharusnya perusahaan memberikan sinyallberupa promosiiatau 

informasiiyang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lainnya. 

Signalling Theory mengindikasikannbahwa perusahaan akan 

berusaha menunjukkan sinyall berupa informasi positiffkepada investor 

melaluiipengungkapan dalam laporan keuangann( Miller dan Whitting, 

2005 ) dalam ( Permana, 2018 ). Laba merupakan sebuah sinyal yang 

diberikan oleh manajer perusahaan memiliki keyakinan terhadap 

prospek perusahaan yang baik, maka manajer perusahaan akan 

menyampaikan kepada investor dan diharapkan investor bisa 

menangkap sinyal tersebut sehingga investor bisa menilai kualitas 

perusahaan yang lebih tinggi. 

Teori ini juga menjelaskan bahwa perusahaan yang baik akan 

menghasilkan returnnyang baikkpula ( Katti dan Phani, 2016 ) dalam ( 

Sitompul et al., 2017 ).”Perusahaan akan mencoba untuk menjadi baik 

( meningkatkan nilai perusahaan ) dengan berbagai cara, salah satunya 

praktik manajemen laba.”Dengan melakukan praktik manajemen laba, 

perusahaan akan dipersepsikan sebagai perusahaan yang berkualitas 

sehingga akanndigambarkan dengan adanya return positif saat 

perdagangan saham di pasar sekunder. Oleh karena itu, Signalling 

Theory digunakan peneliti untuk memahami keterkaitan antara 

manajemennlaba dan variabel yang telah ditentukan. 
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1.2.3 Manajemen Labaa 

Manajemen laba atau yang sering disebut earnings management. 

Menurut Santana dan Wirakusuma (2016) manajemen laba ialah proses 

yang disengaja, dengan batasan standar akuntansi keuangan unuk 

mengatur pelaporannlabaapada tingkat tertentu. Manajemen labaadapat 

dilakukan dengan dua cara, yakni mengubah metode akuntansi dan 

mengubah estimasi dan kebijakan akuntansinya.”Manajemen laba 

merupakan masalah yang sering muncul dalam setiappperusahaan. 

Permasalah ini sulit untuk dihindari karenaamenyangkuttadanya 

keuntungan individu semata dan juga keuntungan perusahaan. Manajer 

melakukan manajemen laba bertujuan untuk mewujudkan kepentingan 

pribadinya, yaitu dengan cara mengatur besarnyaalaba yang akan 

dilaporkannke stakeholder. 

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaanaakan berkaibattfatal, konsekuensi yang didapatkan, yaitu 

perusahaan akan kehilangan dukungan dariipara stakeholders. Hal ini 

akan memberikan responnnegatiffberupa tekananndari investor, 

sanksiidariiregulator, ditinggalkannoleh rekan kerja, boikottdari para 

aktivis, dan pemberitaannnegatiffdi media massa. Tindakan tersebut 

merupakan bentuk ketidakpuasan stakeholders terhadap kinerja 

perusahaan yanggdimanipulasi, dan akan merusakkreputasiiperusahaan 

dipasar modal.  
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Manajemen laba terjadiidisaat perusahaan berada dititik kritis. 

Ketika keuntungan suatu perusahaan turunnmaka perusahaan akan 

melakukan manajemen labaadengan menaikkan labaa(income 

increasing). Ketika perusahaan melaporkannpajak maka perusahaan 

akan menurunkan laba ( income decreasing ) agarrpajak yang dibayarkan 

tidak terlaluubesar. Ketika laba perusahaan mengalami fluktuatiff( naik 

turun laba ) maka perusahaan akan melakukan perataan labaa( income 

smoothing ). Ketika perusahaan mengalamiikerugian, maka perusahaan 

akan melakukan big bathhdengan cara mengurangi asettpada periode 

sekarang agarrlaba diiperiode berikutnya meningkatt( Hastuti, 2014 ). 

Menurut Scott (1997) dalam Fransiska (2007), beberapa motivasi 

terjadinya manajemen labaa( earningssmanagementt) antara lainn:  

1. Bonus Schemess( RencanaaBonuss) 

Manajerrcenderung akan melakukan tindakan pengelolaan labaapada 

perusahaan yanggmemiliki rencana bonus. Manajer akan berusaha 

mengaturrlaba yang dilaporkannagarrdapat memaksimalkannbonus 

yang akannditerimanya. 

2. ContractuallMotivationss( MotivasiiKontrakk) 

Semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran perjanjian hutang 

maka manajerrakan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 

memindahkan laba periode mendatanggke periodeeberjalan sehingga 

dapat mengurangiikemungkinan perusahaannmengalamiipelanggaran 

kontrak. 
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3. PoliticallMotivationss( MotivasiiPolitikk) 

Perusahaan akanncenderunggakan melakukannmonopoli, maka 

manajer akan berusahaauntukkmenurunkan labanya\ agar sorotan 

serta tekanan publikkterhadappperusahaan berkurang. 

4. TaxationnMotivationn( MotivasiiPerpajakann) 

Manajer akannberusahaauntuk membayar pajakkserendah mungkin 

dengan cara mengurangi labanya. Dengan mengurangi laba yang 

dilaporkan makaaperusahaan dapat mengurangi bebannpajakkyang 

harus dibayarkan kepada pemerintah. 

5. Changes of Chief Executive Officerr( Penggantian CEO) 

Manajer perusahaann(CEO) akan berusahaameningkatkan kinerjanya 

untukkmenghindariipenggantian CEO oleh pemilikkperusahaan 

dengan caraameningkatkannlaba, jika penilaian kinerjaaberdasarkan 

laba. CEO yanggdinilaiibaik oleh pemilikkperusahaan akan diberikan 

insentif (reward), sedangkannmanajer yang kinerjanyaakurang baik 

akan digantiioleh pemilik perusahaann(punishment). 

6. Initial PubliccOfferingg(IPO) 

Manajer perusahaannakannmelakukan earnings management agar 

harga sahamnyaasaat penawaran perdanaa(IPO) lebih tinggi, 

sedangkannkapitalisasiimodal perusahaan menjadi lebihhbesar. Saat 

perusahaan goopublic, informasi keuangan yang ada dalam 

prospektussmerupakan sumber informasi yang penting. Informasi ini 

dapat dipakai sebagai sinyal kepadaacalonninvestor tentang nilai 
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perusahaan. Untuk mempengaruhiikeputusan calon investor maka 

manajer berusahan menaikkan labaayang dilaporkan. 

Penghitungan manajemen labaapada penelitian ini menggunakan 

Discretionary Accruall( DA ). Menurut Sulistyanto (2008:165), secara 

empiris nilai discretionary accruals bisaanol, positif, atau negatif.”Nilai 

nollmenunjukkan manajemen laba dilakukan dengan polaaperataannlaba 

( income smoothingg), sedangkan nilai positif menunjukkan bahwa 

manajemen laba dilakukan dengan pola penaikan labaa( income 

increasing ) dan nilai negatif menunjukkan manajemen laba dengan pola 

penurunan laba ( income decreasingg).” 

Discretionary Accrual ( DA ) sebagainproksi dari manajemen laba 

dihitung menggunakan model jones dimodifikasi (modified jones model), 

karena model ini dianggappbaikkdiantara model lain untuk mengukur 

manajemen laba. Rumus yang digunakan untuk menghitung manajemen 

laba dengan metode discretionary accruals menurut Sulistyanto (2008) 

adalah sebagai berikutt: 

a. Menghitung total accruallmerupakan selisih dariipendapatan bersihh( 

nettincomee) dengan arus kassoperasiiuntuk setiap perusahaanndan 

setiapptahunnpengamatan.  

TAit=  Nit - CFOit                                                               (2.1) 

Keterangan : 

TAit= Total Accrual 

Nit = Laba bersih ( nettincomee) perusahaan i pada periodeet  
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CFOit= Arus kas operasii(cashhflow of operation) perusahaan i pada 

periodeet 

b. Total Accruallyanggdiestimasiidengan persamaan regresiiOLS ( 

OrdinaryyLeasttSquaree) 

TAit/Ait– 1 = β1 ( 1/ Ait-1) + β2 ( ΔREVit/ Ait-1 ) + β3 (PPEit/ Ait- 1 

) + e                                               ( 2.2) 

Keterangan :  

TAit= TotallAccruall 

 Ait– 1 = Total aset perusahaan i padaatahun t – 1 

ΔREVit = Perubahannpendapatannperusahaanni pada tahun t  

 PPEit = Aset tetap perusahaanni pada tahunnt ( property, plant, and 

equipmentt) 

β1β2β3 = Koefisien regresi 

e = Error 

c. Setelah menggunakannkoefisien regresiidiatas, maka nilai non 

discretionaryyaccruall( NDA ) dapat dihitunggmenggunakan rumuss:  

NDAit= β1 ( 1/ Ait-1) + β2 (( ΔREVit- ΔRECit ) / Ait – 1 )+ β3 (PPEit/ 

Ait- 1 ) + e                                               ( 2.3 ) 

Keterangan :  

NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke 

t  

ΔRECit  = Perubahan piutang perusahaanni pada tahun t                                                                         

d. Sehingga, discretionaryyaccruall( DA ) bisa dihitung dengan rumuss:  
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DAit = TAit / Ait − 1 – NDAit                                          ( 2.4 ) 

Keterangan :  

DAit =  DiscretionaryyAccrual perusahaan i pada periodeeke-t 

Berikut kriteria penilaian manajemen laba, yaitu :  

Tabel 2.2  Kriteria Penilaian Manajemen Labaa 

Manajemen 

Laba 

Kriteria 

DAit < 0  Tidak melakukan manajemen labaa  

DAit > 0 Melakukan manajemen labaa 
Sumber : Muid ( 2005) dalam Pradana 2020  

1.2.4 Ukuran Perusahaan  

Menurut Brigham dan Houston (2010:4) ukurannperusahaan 

merupakan ukurannbesarrkecilnya suatu perusahaan yanggditunjukkan 

atauudinilaiioleh totallaset, totallpenjualan, jumlahhlaba, bebannpajak 

dan lain-lain. Sedangkan menurut Hartonoo(2008:14) ukuran perusahaan 

merupakan besar kecilnya perusahaan dapat dihitung dengan totallaktiva 

atau besar harta perusahaanndengan menggunakan perhitungan nilai 

logaritma total aktiva. Dengan begitu ukuran perusahaan adalah skala 

dimana perusahaanndapat digolongkan dalam ukuran besar atau 

kecilnyaaperusahaan tersebut dengan mengukur totallaktiva, loggsize, 

harga pasar saham, dan lain-lain. UU No. 20 Tahun 2008 

menggolongkan ukurannperusahaan ke dalamm4 kategoriiyaituu 

1.  UsahaaMikroo 

2. UsahaaKecill 

3. UsahaaMenengahh 

4. UsahaaBesarr 
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Ukuran perusahaan adalah suatu skalaadimana dapat 

diklasifikasikannbesarrdan kecilnya perusahaan dengannberbagai cara, 

antaraalain: totallaktiva, loggsize, nilai pasarrsaham, dan lain-lain (Putri, 

S. M., dan Titik, F., 2014). Ukuran perusahaan adalahhukuran dasar yang 

menunjukkannbesarrkecilnya tingkat penjualan dan internallkontrol 

perusahaann(Arifin, L., dannDestriana, N, 2016). Amelia, W., dan 

Hernawati, E (2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan yang kecil 

dianggap lebih sering melakukan praktik manajemen laba daripada 

perusahaan besar karena perusahaannkecil lebih menginginkannuntuk 

memperlihatkannsituasiiperusahaan yang kinerjanyaabaik supaya 

investor menanamkannmodalnyaapada perusahaan tersebut. Sedangkan 

untuk perusahaannbesar akan lebih berhati-hatiidalam melakukan 

pelaporan keuangan karena lebih banyak perhatian oleh masyarakat yang 

dapat mempengaruhiiperusahaan untuk melaporkannkondisiiyang lebih 

akuratt(Amelia, W., dan Hernawati, E, 2016). 

SedangkannmenuruttSihaloho, K. V, dannSitanggang, A (2016) 

perusahaan yang besar cenderung akannmemerlukanndana yang lebih 

besar daripada perusahaan yang lebih kecil. Perusahaan yang 

mempunyaiitotallasettdengan jumlah besar akan memperolehhperhatian 

lebih banyak dari investor, kreditor maupun para pemakai informasi 

keuangan lainnyaadibandingkan dengan perusahaan kecil, hal ini 

cenderung menimbulkan terjadinya praktik manajemen laba (Sihaloho, 

K. V, dan Sitanggang, A, 2016).  
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Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran sesuai dengan 

penelitiannMahawyahrti, T., dannBudiasih, G. N (2016).  

Size = Ln ( Total Assett)  

Keterangann:  

Size : Ukurannperusahaann 

Ln : Logaritnaanaturall 

Asset : Totallasettperusahaan 

Berikut kriteria penilaian ukuran perusahaan, yaitu :  

Tabel 2.3  Kriteria Penilaian Ukuran Perusahaann 

Ukuran Perusahaan Kriteria 

23,68 – 29,02 SangattTinggii 

23,69 – 26,34 Tinggii 

21,00 – 23,66 Sedangg 

18,31 – 20,98 Rendahh 

15,62 – 18,30 SangattRendahh 
Sumber : Ratnasari ( 2016 ) 

1.2.5 Leveragee 

Rasio leverageeadalah mengukur seberapa besarrperusahaan 

dibiayaiidengan utang. Penggunaan leverageeini dengan tujuan agar 

keuntungannyang diperolehhlebih besar daripadaabiaya aset dan sumber 

dananya. Dengan demikian penggunaan leverage akan menaikkan 

keuntungannbagi pemegang saham. Sebaliknya leverage juga dapat 

menaikkan risiko keuntungan. Jika perusahaan mendapat keuntungan 

yang lebih rendahhdariibiaya tetapnya maka penggunaan leverage akan 

menurunkan keuntungan pemeganggsahamm(Harjito dan Martono, 

2014). 
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Leverageeadalah hutang yang digunakannoleh perusahaan untuk 

membiayai asetnya dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya 

(Gunawan, I. K., dkk, 2015). Menurut Kasmirr(2016) rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara totallutang dengan total 

aktiva disebut debttratio. Dengan kataalain, seberapaabesarraktiva 

perusahaan dibiayaiioleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

terhadap pengelolaannaktiva. Jika perusahaannmemilikiihutang yang 

semakinnbesar sehingga risiko yanggdihadapiipemilik juga besar yang 

mengakibatkan pemilikkmenginginkanntingkat keuntungan semakin 

tinggi agar perusahaanntidakkterancam di likuidasii(Gunawan, I. K., 

dkk, 2015).Wijaya, V. A., dan Christiawan, Y. J. (2014), 

leverageememiliki hubungan dengan sumber danaaeksternal, yaitu 

dengan kata lainnsumber danaayang berasal dariiinvestorrterutama utang 

yang dipergunakannuntuk membiayaiibiayaaoperasional pada suatu 

perusahaan, Watts dan Zimmerman dalammWijaya,V.A., dan 

Christiawan,Y.J.(2014) menyatakan bahwa dalam debt covenant 

hyphotesisssemakin perusahaan mendekatisarah pelanggarannterhadap 

syarat-syarat utanggberdasarkan angkaaakuntansi, maka agenttatau 

manajer akan lebih memilihhprosedur akuntansi yaitu memindahkan 

labaaperiodeeyang akan datanggke periode berjalan. Menurut Chandra 

Yuliana (2011) penggunaan leverage\ mengandung beberapa 

implikasiidiantaranya sebagai berikutt:  
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1. Para krediturrakan melihat modallperusahaan, atau dana yang 

diberikannpenanamimodalluntuk menentukannbesarnya batas marjin 

yanggaman.  

2. Mencari dana dari hutang, para pemilik modal mendapat manfaat 

untukkmempertahankannkendaliiperusahaanndenganninvestasi 

terbatas.  

Dalam penelitiannini penelitiimenggunakan pengukuranndebt ratio to 

assettratioo(Kasmir : 2016)  

Debt to Asset Ratio =
Total Debt 

Total Aset
  X 100% 

Keterangan :  

Total debt : totallutang  

Total asset : total asset  

Debt Ratio : rasio utang 

Berikut kriteria penilaian leverage, yaitu : 

Tabel 2.4  Kriteria Penilaian Leverage 

Presentase  Kriteria 

≤ 25% Rendahh 

25% ≤ x ≤ 50% Rendahh 

50% ≤ x ≤ 75% Sedangg 

75% < Tinggii 

Sumber : Tomy, 2011 

1.3 Pengaruh Antar Variabel  

2.3.1 PengaruhhUkurannPerusahaannTerhadappManajemennLabaa 
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Ukuran perusahaan merupakan nilaimyang memberikan gambaran 

besar atau kecilnyaasebuah perusahaan dengan proksi yang biasanya 

digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan adalah jumlah karyawan, 

total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar (Reviani & Sudantoko 

2012). Apabila perusahaan menghadapi kebutuhan danaayang semakin 

tinggi akibat pertumbuhan penjualanntetapi dana yang adaadiperusahaan 

sudahhdipergunakannsemua, maka perusahaan akan melakukan hutang 

maupun dengan mengeluarkan saham baru. Maka perusahaan yang besar 

akannlebih berani mengeluarkan saham baruudalam memenuhi 

kebutuhan, sehingga manajer memiliki motivasi untuk melakukan 

manajemen labaaagar dalam pelaporan laba yang dihasilkan tinggiidapat 

menarik investor dannkreditur. 

Perusahaan yang besar jugaaakan cenderung berupayaauntuk 

melaporkan perolehan laba yang stabil setiap tahunnya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitiannyang dilakukan Nariastiti dan Dwi Ratnadi 

(2014) menyatakan bahwa ukurannperusahaann\ berpengaruh negatif 

terhadappmanajemen laba. Ini berarti, semakinnbesarrukuran perusahan 

akann\ mengurangi perusahaan melakukan terjadinya manajemen laba. 

Karena pemeganggsaham dannpihakkyang berkepentingannakan lebih 

telitiidibandingkan perusahaannyang kecil. Berdasarkan uraian diatas, 

dapat dirumuskan hipotesiss:  

H1: UkurannPerusahannberpengaruh negatiffterhadap manajemen labaa 

1.3.1 PengaruhhLeverageeTerhadap ManajemennLabaa  
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Leverageemerupakan perbandingan antaraatotallkewajiban dengan 

total aset perusahaan. Semakin tinggi rasio leverageemaka akan semakin 

tinggi pula risikooperusahaan dalam membayar kewajibannya sehingga 

hal ini akan berdampak pada kepercayaan kreditur. Nilaiirasio leverage 

yang tinggi dianggap mempunyai banyak utanggkepada pihak eksternal. 

Akibatnya kondisi tersebut mendorong manajemen perusahaannuntuk 

melakukan praktik income smoothing (Tampubolon, 2005).”Begitu pula 

dengan penelitian yang dilakukannoleh Widyastuti (2009) menyatakan 

bahwa leverage yang tinggi mendorong manajemen perusahaan 

untukkmelakukan pengelolaan laba.” 

Penelitian berdasarkannuraianndi atas, maka hipotesis yang 

diajukannsebagaiiberikutt: 

H2: Leverageeberpengaruh positiffterhadap manajemen laba. 

1.4 Kerangka Pemikirann 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptualltentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagaiifaktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 

penting ( Sugiyono, 2018 ). Variabelldalam penelitian iniiadalah Variabel 

Independen (X), yaitu X1 = Ukuran Perusahaan, X2 = Leverage. Variabel 

Dependen (Y) dalam penelitian iniiadalah Manajemen Laba. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambar di bawah inii: 

 

 

 

Ukuran Perusahaan  

Leverage  

Manajemen Laba  
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1.5 Hipotesis Penelitian  

H1: Ukuran Perusahan berpengaruhhnegatiffterhadap manajemennlabaa 

H2 :  Leverage berpengaruhhpositif terhadap manajemennlabaaa 

 


